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Status gizi adalah salah satu yang berperan penting dalam kemajuan suatu bangsa. Prevelensi gizi kurang 
tahun 2013 19,6%. Status gizi buruk tahun 2013 5,7% Riskesdas, (2013). Di Provinsi Sulawesi Utara  
berdasarkan buku saku pemantauan status gizi, (2017). Prevalensi pendek (TB/U)   pada anak usia 5 – 12 
tahun, terdiri dari anak sangat pendek 7,9%, dan 15,3% pendek.  sangat kurus 4,5% dan kurus 4,4% 
(Direktorat Gizi Masyarakat, 2018). Masalah gizi juga sering dikaitkan dengan masalah kekurangan pangan, 
kemampuan keluarga untuk dapat mencukupi  kebutuhan makan semua anggota keluarga mempengaruhi status 
gizi. Untuk Mengetahui Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Keluarga Dengan Status Gizi Pada Anak 
Sekolah Dasar  Kelurahan Bailang Kecamatan Bunaken Kota. Penelitian ini menggunakan metode survei 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 105 anak. menunjukan Terdapat hubungan antara 
pendidikan ayah dengan status gizi (IMT/U) dengan Pvalue 0,000%. Terdapat hubungan antara pendidikan ibu 
dengan status gizi (IMT/U). Tidak ada hubungan antara pekerjaan ayah dengan status gizi (IMT/U). Tidak ada 
hubungan antara pekerjaan ibu dengan status gizi (IMT/U). Tidak ada hubungan antara pendapatan keluarga 
dengan status gizi (IMT/U).  
 




Nutritional status is one that plays an important role in the progress of a nation. The prevalence of malnutrition 
in 2013 was 19.6%. Poor nutrition status in 2013 5.7% Riskesdas, (2013). In North Sulawesi Province based on 
a pocket book monitoring nutritional status, (2017). Short prevalence (TB / U) in children aged 5 - 12 years, 
consists of very short children7.9%, and 15.3% short. very thin 4.5% and thin 4.4% (Directorate of Community 
Nutrition, 2018). Nutritional problems are also often associated with problems of food shortages, the ability of 
families to be able to meet the food needs of all family members affect nutritional status. To Know the 
Relationship Between Family Socio-Economic Status with Nutritional Status in Primary School Children in 
Bailang Village, Bunaken City District. This study used an analytical survey method with a cross sectional 
approach. The number of samples is 105 children. show there is a relationship between the education of fathers 
with nutritional status (BMI / U) with a value of 0,000%. There is a relationship between the education of 
mothers with nutritional status (BMI / U). There is no relationship between the work of fathers with nutritional 
status (BMI / U). There is no relationship between the work of mothers with nutritional status (BMI / U). There 
is no relationship between family income and nutritional status (BMI / U). 
 




Gizi merupakan salah satu faktor yang 
berperan penting dalam kemajuan suatu 
bangsa. Masalah gizi di Indonesia dan di 
negara berkembang masih di dominasi dengan 
oleh masalah kurang energi protein (KEP), 
masalah anemia besi, masalah gangguan akibat 
kekurangan yodium (GAKY), dan masalah 
kurang vitamin A (KVA). Masalah gizi kurang 
belum selesai muncul lagi masalah gizi lebih 
atau  masalah obesitas terutama di kota kota 
besar (Supariasa DKK, 2013). riskesdas 
(2013), prevelensi gizi kurang tahun 2013 
19,6%. status gizi buruk di tahun 2013 sebesar 
5,7%. Di Provinsi Sulawesi Utara  berdasarkan 
buku saku pemantauan status gizi, (2017). 
Prevalensi pendek (TB/U)   pada anak usia 5 – 
12 tahun, terdiri dari anak sangat pendek7,9% , 
dan 15,3% pendek.  Untuk prevalensi kurus 
(menurut IMT/U) secara nasional anak umur 
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5-12 tahun adalah sangat kurus 4,5% dan 
kurus 4,4%.  
Masalah gizi slalu berhubungan 
dengan dan tidak perna lepas dari masalah 
kekurangan pangan, kemampuan keluarga 
untuk dapat mencukupi  kebutuhan makan 
semua anggota keluarganya. Dalam kontek ini, 
masalah gizi semata – mata tidak lagi masalah 
kesehatan, tapi juga masalah kemiskinan, 
pemerataan, masalah kesempatan kerja 
(Supariasa DKK, 2013).  Status sosial 
ekonomi dalam hal ini juga berperan penting 
dalam pemenuhan gizi dan masalah gizi. 
Keluarga dengan jumlah anak yang banyak 
dan jarak kelahiran yang sangat dekat akan 
menimbulkan lebih banyak masalah, yakni 
pendapatan keluarga pas-pasan sedangkan 
anak banyak maka pemerataan dan kecukupan 
di dalam keluarga akan sulit dipenuhi (Adriani 
dan Wirjatmadi, 2014). 
Kota Manado terletak di pesisir pantai, 
di Kelurahan Bailang kecamatan Bunaken 
memiliki warga yang mayoritasnya suka 
melaut dan sebagian warganya mempunyai 
pekerjaan sebagai nelayan. Di Kelurahan 
Bailang sendiri terdapat dua Sekolah dasar 
yaitu Sekolah Dasar GMIM 92 Bailang dan 
Sekolah Dasar Yayasan Rapi Manado. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei analitik dengan 
mengunakan pendekatan cross sectional 
(potong lintang). Penelitian ini dilakukan di 
Sekolah dasar yang ada di Kelurahan Bailang 
kecamatan Bunaken Kota Manad dengan 
jumlah sampel sebanyak 105 anak dari kelas 4 
– 6 di dua sekolah yang ada yaitu Sekolah 
Dasar GMIM 92 Bailang dan di Sekolah Dasar 
Yayasan Rapi Manado Kelurahan Bailang 
Kecamatan Bunaken Kota Manado beserta 
orang tuanya. Penelitian ini menggunakan uji 
statistic Chi Square dengan tingkat kemaknaan 
(α) = 0,05 Untuk membuktikan adanya 
hubungan antara dua variabel tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 
Analisis Univariat 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 
Umur dan Jenis Kelamin 
Karakteristik Responden n % 
Umur  (Tahun)   
8 tahun 7 6,7 
9 tahun 43 41 
10 tahun 34 32,4 
11 tahun 15 14,3 
12 tahun 6 5,7 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 42 40 
Perempuan 63 60 
Sumber Data Primer, 2018 
 Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian berdasarkan jenis kelamin ada 42  
(40,0%) responden yang berjenis kelamin laki 
– laki dan 63 (60.0%) responden yang berjenis 
kelamin perempuan. Berdasarkan kelompok 
umur, responden yang berumur 8 tahun ada 7 
(6,7%) responden. Kelompok umur 9 tahun 
ada 43 (41,0%) responden. Kelompok umur 10 
tahun ada 34 (32,4%) responden. Kelompok 
umur 11 tahun ada 15 (14,3%) responden. Dan 
kelompok umur 12 tahun ada 6 (5,7%) 
responden. Sampel dalam penelitian ini hampir 
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hayatun, (2015) di sekolah dasar Sokowaten 
Baru Kecamatan Banguntapan Bantul yaitu 
jumlah sampelnya sebanyak 100 responden. 
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Ada juga penelitian yang di lakukan oleh 
Amelia (2013) di Sekolah Dasar Kelas 4 Dan 
Kelas 5 Sdn 1 Tounelet Dan sd Katolik St. 
Monica  Kecamatan Langowan Barat  dengan 
jumlah responden sebanyak 114 responden. 
 
Tabel 2. Status Gizi 










Total  105 100 
Sumber Data primer, 2018 
 Dari hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini menunjukan hasil penilaian 
status gizi. Anak sekolah dasar yang memiliki 
status gizi sangat kurus ada 2 (1,9%) 
responden. Kurus ada 11 (10,9%) responden. 
Normal 79 (75,2%) responden. Anak yang 
memiliki status gizi obesitas ada 13 (12,4%) 
responden. 
 
Tabel 3. Sosial Ekonomi 
Pendidikan dan 
Pekerjaan Orang Tua 
n % 
Pendidikan Ayah   
Tinggi 73 69.5 
Rendah 32 30.5 
Pendidikan Ibu   
Tinggi 77 73,3 
Rendah 28 26,7 
Pekerjaan Ayah   
Bekerja 101 96,2 
Tidak Bekerja 4 3,4 
Pekerjaan Ibu   
Bekerja   82 78,1 
Tidak bekerja 23 23,9 
Pendapatan Keluarga    
Tinggi  69 65,7 
Rendah  36 34,3 
Sumber Data Primer, 2018 
 Berdasarkan tabel 2. Distribusi 
pendidikan ayah menunjukan bahwa 
pendidikan tinggi yang dimiliki oleh ayah dari 
responden adalah 73 (69,5%), dan rendah 
adalah 32 (30,5%). Distribusi pendidikan ibu 
menunjukan bahwa pendidikan tinggi yang 
dimiliki oleh ibu dari responden adalah 77 
(73,3%), dan rendah 28 (26,7%). Distribusi 
responden berdasarkan pekerjaan ayah yang 
adalah 101 (96,2%), dan yang tidak bekerja 
adalah 4 responden (3,8%). Distribusi 
responden berdasarkan pekerjaan ibu yang 
bekerja 82 (76,1%) orang tua responden, dan 




Tabel 4. Analisis Hubungan Tingkat 





STATUS GIZI (IMT/U) Jumlah 
Kurus Normal Obesita
s 



















Total 13 12,4 79 75,2 13 12,4 105 100 
Sumber Data Primer, 2018. 
 Berdasarkan tabel 4 uji statistik diatas 
didapatkan bahwa pendidikan rendah pada 
ayah dari siswa sekolah dasar ada sebanyak 32 
(30,5%) dan pendidikan tinggi dari ayah 
responden ada 73 (69,5%). Pada ayah dengan 
status pendidikan rendah didapatkan ada 13 
(40,6%) responden dengan status gizi kurus, 
normal 19 (59,4%) dan tidak ada yang 
memiliki status gizi obesitas. Sedangkan ayah 
yang memilik pendidikan tinggi tidak 
memiliki anak dengan status gizi kurus, 
sedangkan untuk status gizi normal pada ayah 
yang memiliki status pendidikan tinggi 
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sebanyak  60 (82,2%) responden dan obesitas 
berada pada angka 13 (17,8%) responden.. 
 Berdasarkan hasil uji chi-square 
dengan tingkat kemaknaan 95% (α=0,05) 
menunjukkan bahwa nilai  ρ valeu = 0,000 
menunjukan bahwa ada hubungan yang 
siknifikan antara pendidikan ayah dengan 
status gizi menuru Indeks Massa Tubuh 
Menurut Umur (IMT/U) pada anak sekolah 
dasar di Kelurahan Bailang Kecamatan 
Bunaken Kota Manado. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Amelia, (2013) dan Ratna (2011), bahwa ada 
hubungan antara tingkat pendidikan ibu 
dengan gizi anak sekolah dasar. Ada juga 
penelitian yang di lakukan oleh  Eda (2017) 
tidak terdapat hubungan antara pendidikan 
ayah dengan status gizi. 
 
Tabel 5. Analisis Hubungan Tingkat 




STATUS GIZI (IMT/U)        Jumlah 
   Kurus     Normal Obesitas 



















Total  13 12,4 79 75,2 13 12,4 105 100 
Sumber Data Primer, 2018 
 Berdasarkan tabel 5 uji statistik diatas 
didapatkan bahwa pendidikan ibu responden 
yang rendah sebanyak 28 (26,7%) dan 
pendidikan ibu responden yang tinggi ada 77 
(73,3%). Pada ibu responden dengan status 
pendidikan rendah didapatkan ada 11 (39,3%) 
ibu yang memiliki anak dengan status gizi 
kurus, normal 17 (60,7%) dan tidak ada ibu 
yang memiliki anak dengan status gizi 
obesitas. Sedangkan ibu yang memilik 
pendidikan tinggi ada 2 (2,6%) anak yang 
mempunyai anak dengan status gizi kurang, 
dan untuk status gizi normal pada ibu yang 
memiliki status pendidikan tinggi sebanyak  62 
(59,0%), dan obesitas berada pada angka 13 
(12,4%). 
 Berdasarkan hasil uji chi-square 
dengan tingkat kemaknaan 95% (α=0,05) 
menunjukkan bahwa nilai ρ valeu = 0,000 
menunjukan bahwa ada hubungan yang 
siknifikan antara tingkat pendidikan ibu 
dengan status gizi menuru Indeks Massa 
Tubuh Menurut Umur (IMT/U) pada anak 
sekolah dasar di Kelurahan Bailang 
Kecamatan Bunaken Kota Manado. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amelia, (2013) dan Ratna, 
(2011) tapi tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Eda, (2017)  mengatakan 
tidak terdapat hubungan antara pendidikan ibu 
dengan status gizi. 
 
Tabel 6. Analisis Hubungan Tingkat 




STATUS GIZI (IMT/U) Jumlah 
Kurus Normal Obesitas  
n % n % n % n % 


















Total  13 12,4 79 75,2 13 12,4 105 100 
Sumber Data primer, 2018 
Berdasarkan hasil penelitian yang di 
Berdasarkan tabel 6 uji statistik diatas 
didapatkan bahwa prefalensi  ayah dari siswa 
sekolah dasar yang mempunyai pekerjaan 
yang buruk sebanyak 4 (3,8%) anak. 
sedangkan ayah dari siswa sekolah dasar yang 
mempunyai pekerjaan yang baik mempunyai 
101 (96,2%) anak. Pada ayah dengan status 
pekerjaan buruk didapatkan tidak ada anak 
yang mempunyai status gizi kurus, sedangkan 
normal 3 (75%) anak, dan status gizi obesitas 
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sebanyak 1 (25%) anak. Sedangkan ayah yang 
memilik tingkat pekerjaan baik memiliki anak 
dengan status kurus sebanyak 13 (12,4%), dan 
untuk status gizi normal pada ayah yang 
memiliki status pendidikan baik sebanyak  76 
(72,4%) anak, serta obesitas berada pada 
angka 12 (12,4%) anak. 
Berdasarkan hasil uji chi-square 
dengan tingkat kemaknaan 95% (α=0,05) 
menunjukkan bahwa nilai signifikan ρ = 0,789 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara 
pekerjaan ayah dengan status gizi menuru 
Indeks Massa Tubuh Menurut Umur (IMT/U) 
pada anak sekolah dasar di Kelurahan Bailang 
Kecamatan Bunaken Kota Manado. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di 
lakukan oleh Eda, (2017). Tapi  tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
hayatum, (2013) dan Nabila, (2018) bahwa ada 
hubungan antara tingkat pekerjaan ayah 
dengan status gizi anak. 
 
Tabel 7. Analisis Hubungan Tingkat 




STATUS GIZI (IMT/U) Jumlah 
Kurus Normal Obesitas 



















Total 13 12,4 79 75,2 13 12,4 105 100 
Sumber Data primer, 2018 
 Berdasarkan tabel 7 uji statistik diatas 
didapatkan bahwa prefalensi  ibu dari siswa 
yang mempunyai pekerjaan buruk sebanyak 23 
(21,9%) anak dan ibu dari siswa yang 
mempunyai pekerjaan yang baik ada 82 
(78,1%) anak. Pada ibu dengan status 
pekerjaan buruk didapatkan ada 1 (4,3%) 
siswa  dengan srarus gizi kurus, normal 19 
(82,6%) anak, dan status gizi obesitas 
sebanyak 3 (13%) anak. Sedangkan ibu dari 
siswa sekolah dasar yang memilik tingkat 
pekerjaan baik mempunyai status gizi kurus 
sebanyak 12 (14,6%) anak, dan untuk status 
gizi normal pada ibu yang memiliki status 
pendidikan baik sebanyak  60 (73,2%) anak, 
dan obesitas berada pada angka 10 (12,2%) 
anak. 
 Berdasarkan hasil uji chi-square 
dengan tingkat kemaknaan 95% (α=0,05) 
menunjukkan bahwa nilai signifikan ρ = 0,606 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara 
pekerjaan ibu dengan status gizi menuru 
Indeks Massa Tubuh Menurut Umur (IMT/U) 
pada anak sekolah dasar di Kelurahan Bailang 
Kecamatan Bunaken Kota Manado. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di 
lakukan oleh Nabila, (2018) dan Amelia, 
(2013). Namun  tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh hayatum, 
(2013) bahwa ada hubungan antara tingkat 
pekerjaan ibu dengan status gizi anak sekolah 
dasar sokowanten barukecamatan banguntapan 
bantul. 
 
Tabel 8. Analisis Hubungan Tingkat 




STATUS GIZI (IMT/U) Jumlah 
Kurus Normal Obesitas 



















Total 13 12,4 79 75,2 13 12,4 105 100 
Sumber Data Primer, 2018 
 Berdasarkan tabel 8 uji statistik diatas 
didapatkan bahwa pendapatan keluarga yang 
rendah sebanyak 69 (65,7%), dan pendapatan 
keluarga yang tinggi ada 35 (34,3%). Pada 
keluarga dengan status pendapatan rendah 
didapatkan ada 11 (15,9%) anak dengan status 
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gizi kurus, normal 52 (74,4%) dan status gizi 
obesitas 6 (8,7%) anak. Sedangkan keluarga 
yang memilik pendapatan tinggi untuk status 
gizi kurus sebanyak 2 (5,6%) anak, dan untuk 
status gizi normal pada keluarga yang 
memiliki status pendapatan tinggi sebanyak  
27 (75%) anak, dan obesitas berada pada 
angka 7 (19,4%) anak.. 
Berdasarkan hasil uji chi-square 
dengan tingkat kemaknaan 95% (α=0,05) 
menunjukkan bahwa nilai signifikan ρ = 0,211 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara 
pendapatan keluarga dengan status gizi 
menuru Indeks Massa Tubuh Menurut Umur 
(IMT/U) pada anak sekolah dasar di Kelurahan 
Bailang Kecamatan Bunaken Kota Manado. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang di lakukan oleh Nabilah (2018 dan 
Amelia (2013) tidak terdapat hubungan antara 
tingkat pendapatan keluarga dengan status 
gizi. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lisbet, (2013) 
dan Ratna (2011 bahwa ada hubungan antara 
tingkat pendapatan keluarga dengan status gizi 




1. Terdapat hubungan antara pendidikan ayah 
dengan status gizi (IMT/U). 
2. Terdapat hubungan antara pendidikan ibu 
dengan status gizi (IMT/U). 
3. Tidak ada hubungan antara pekerjaan ayah 
dengan status gizi (IMT/U). 
4. Tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu 
dengan status gizi (IMT/U). 
5. Tidak ada hubungan antara pendapatan 
keluarga dengan status gizi (IMT/U). 
 
SARAN 
1. Bagi Pemerinta Kota 
Disarantan kepada pemerinta kota dan 
dinas terkait lebih memperhatikan lagi 
kesejatraan masyarakat, dapat memperbaiki 
tingkat kemiskinan dan dapat memberikan 
dan membuka lowongan pekerjaan yang 
layak kepada masyarakat khususnya di 
wilayah pesisir. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Disarankan untuk penelitian yang akan 
dilakukan selanjutnya agar mencari tahu 
faktor lain seperti lingkungan maupun adat 
atau tradisi yang berdampak pada faktor 
sosial ekonomi keluarga yang berguna yang 
menjadi salah satu penentu gambaran status 
gizi pada anak sekolah dasar. 
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